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Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga makalah yang berjudul “Konsep Iman, Islam, dan Ihsan dalam Kehidupan Seorang Muslim” ini dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, yang kita nantikan saafaatnya di akhirat kelak. 
tujuan dari makalah ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang konsep dasar ajaran Islam, yaitu iman, Islam, dan ihsan. Ketiga konsep ini merupakan fondasi utama dalam kehidupan seorang Muslim dan berfungsi sebagai landasan keyakinan, serta sebagai pedoman untuk berakhlak, beribadah, dan berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupan sosial. Islam menunjukkan pelaksanaan ajaran secara lahiriah, iman menunjukkan keyakinan dalam hati, dan ihsan meningkatkan keduanya dengan mengetahui bahwa Allah SWT senantiasa mengawasi setiap tindakan.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan makalah ini masih terdapat kekurangan, baik dari segi isi maupun penyajiannya. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi perbaikan di masa yang akan datang. Semoga makalah ini dapat memberikan manfaat, menambah wawasan, serta memperkuat pemahaman kita tentang pentingnya mengamalkan iman, Islam, dan ihsan dalam kehidupan sehari-hari.
Akhir kata, penulis berharap semoga makalah ini dapat menjadi salah satu referensi yang bermanfaat bagi pembaca dan menjadi motivasi untuk senantiasa meningkatkan kualitas keimanan, keislaman, dan keihsanan dalam kehidupan sebagai seorang Muslim.

Bandar Lampung, 1 Maret 2026
Penulis
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1.1. [bookmark: _Toc223297044]LATAR BELAKANG 

Seperti yang kita ketahui bahwa populasi umat muslim sangat banyak di Indonesia, oleh karena itu bagaimana para umat muslim bisa memiliki iman yang kuat. Ditambah dengan berbagai macam macam agama yang berada di Indonesia. Agama bukan hanya sekedar menjadi pedoman ritual semata akan tetapi juga menjadi landasan moral, etika, dan arah hidup. Dalam ajaran Islam, terdapat tiga konsep utama yang menjadi pondasi keagamaan seorang Muslim, yaitu iman, Islam, dan ihsan. Ketiga konsep ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan yang utuh dalam membangun pribadi yang berakidah kuat, taat beribadah, dan berakhlak mulia.
Di era yang maju ini, yang dicirikan oleh kemajuan teknologi dan arus globalisasi yang cepat, manusia menghadapi berbagai tantangan moral dan spiritual. Meskipun kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi membawa dampak positif bagi kehidupan, kemajuan ini juga membawa dampak negatif, termasuk kehancuran moral, penurunan kesadaran spiritual, dan krisis nilai. Penurunan etika dalam media sosial, peningkatan perilaku individualisme, dan penurunan rasa tanggung jawab sosial adalah contoh fenomena yang menunjukkan bahwa pemahaman agama sering kali hanya berfokus pada aspek formalitas dan belum mencapai dimensi penghayatan dan pengamalan secara menyeluruh.

Konsep iman, Islam, dan ihsan sebagaimana dijelaskan dalam hadis yang disampaikan oleh Nabi Muhammad melalui peristiwa yang dikenal sebagai Hadis Jibril, memberikan gambaran komprehensif tentang struktur ajaran Islam. Iman berkaitan dengan keyakinan dalam hati, Islam berkaitan dengan pelaksanaan syariat melalui perbuatan lahiriah, sedangkan ihsan berkaitan dengan kualitas batin dan kesadaran spiritual dalam beribadah kepada Allah. Ketiga aspek ini membentuk sistem keagamaan yang menyentuh dimensi akidah, syariat, dan akhlak secara terpadu. (Kuliyatun, 2020)

Dengan mempercayai rukun iman, seorang mukmin dapat berserah diri sepenuhnya kepada Allah SWT. Keimanan ini membebaskan mereka dari belenggu nafsu dan menuntun mereka menuju ketaatan penuh kepada Sang Pencipta. Dengan kata lain, rukun iman berfungsi sebagai kompas moral yang membimbing seorang mukmin untuk menjalani kehidupan dengan penuh pengabdian dan pengabdian kepada Allah SWT. (Ramadhani et al., 2024)

Selain itu, sangat penting untuk memahami iman, Islam, dan ihsan secara menyeluruh agar tidak ada perbedaan antara keyakinan dan tindakan. Tidak cukup hanya mengaku beriman tanpa mengikuti ajaran Islam atau melakukan ritual tanpa menunjukkan kualitas ihsan dalam setiap amal. Kesempurnaan seorang Muslim terletak pada keseimbangan keduanya. Oleh karena itu, untuk memahami dan menerapkan konsep iman, Islam, dan ihsan secara menyeluruh, kajian yang mendalam dan sistematis diperlukan.

[bookmark: _Toc223297045]1.2. RUMUSAN MASALAH 
· Apa pengertian iman, Islam, dan ihsan?
· Apa saja ruang lingkup iman, Islam, dan ihsan?
· Bagaimana hubungan antara iman, Islam, dan ihsan?
· Bagaimana implementasinya dalam kehidupan sehari-hari?
[bookmark: _Toc223297046]1.3. TUJUAN PENULISAN 
· Menjelaskan konsep iman, islam, ihsan 
· Memahami keterkaitan antara ketiganya 
· Menjelaskan penerapannya dalam kehidupan nyata
[bookmark: _Toc223297047]1.4. MANFAAT PENULISAN
Dengan membaca makalah ini, diharapkan dapat membantu pembaca menerapkan nilai-nilai iman, Islam, dan ihsan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memahami ketiga konsep tersebut secara keseluruhan, diharapkan mereka dapat menjadi orang yang beriman kuat, taat beribadah, dan berakhlak mulia dalam keluarga, masyarakat, dan dunia pendidikan.
Dalam upaya untuk menciptakan karakter generasi yang lebih baik, terutama di tengah tantangan dan kemajuan teknologi di era kontemporer, makalah ini dapat menjadi sumber pertimbangan. Diharapkan nilai-nilai iman, Islam, dan ihsan dapat membentuk sikap tanggung jawab, kejujuran, toleransi, dan kepedulian sosial dalam kehidupan bermasyarakat.
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[bookmark: _Toc223297051]2.1.1 PENGERTIAN IMAN 
Konsep iman dalam hadis jibril :  meyakini dengan hati, diucapkan dengan lisan, dan diamalkan dengan anggota badan, yang terangkum dalam enam rukun iman: percaya kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan takdir baik/buruk. 
Pengertian iman secara bahasa dan istilah : Iman secara bahasa berasal dari kata amana yang berarti percaya, membenarkan, atau aman/tenang. Secara istilah (syariat), iman adalah keyakinan teguh dalam hati (tashdiq), diucapkan dengan lisan (iqrar), dan dibuktikan atau diwujudkan dengan amal perbuatan (‘amal).
Iman menurut Al-Qur’an dan Hadis : adalah pembenaran hati (tashdiq bi al-qalbi), pengucapan lisan (iqrar bi al-lisan), dan pengamalan dengan perbuatan (‘amal bi al-arkan). 
Iman menurut ulama : keyakinan yang mantap dalam hati (tashdiq bi al-qalb), pengucapan dengan lisan (iqrar bi al-lisan), dan pengamalan dengan perbuatan (‘amal bi al-arkan)
Dengan demikian iman adalah kesatuan antara keyakinan, ucapan, dan perbuatan yang membentuk keutuhan pribadi seorang Muslim, bukan sekadar pengakuan lisan. Maka dari itu diperlukan pengamalan dari enam rukun iman.

[bookmark: _Toc223297052]2.1.2 RUKUN IMAN
	Rukun iman terdiri dari enam yaitu: 
· Iman kepada Allah SWT
Meyakini keberadaan Allah sebagai satu-satunya Tuhan, Pencipta, dan yang berkuasa atas segala sesuatu.
· Iman kepada Malaikat-Malaikat Allah
Meyakini keberadaan malaikat sebagai makhluk ciptaan Allah dari cahaya yang patuh dan memiliki tugas tertentu.
· Iman kepada Kitab-Kitab Allah
Percaya dan meyakini kitab-kitab yang diturunkan kepada para rasul (Taurat, Zabur, Injil, dan Al-Qur’an sebagai kitab suci terakhir).
· Iman kepada Nabi dan Rasul
Meyakini bahwa Allah mengutus manusia pilihan untuk membawa ajaran dan petunjuk bagi umat manusia.
· Iman kepada Hari Akhir (Kiamat)
Percaya bahwa kehidupan dunia akan berakhir, manusia akan dibangkitkan, dan dihisab atas perbuatannya.
· Iman kepada Qada dan Qadar
Meyakini takdir baik maupun buruk adalah ketentuan dan kehendak Allah, yang mendorong sikap sabar dan bersyukur.

[bookmark: _Toc223297053]2.1.3. TINGKATAN  DAN CIRI ORANG BERIMAN 
 
1. Iman Taqlid Yaitu mantap dengan ucapan orang lain tanpa mengetahui dalil. Orang yang memiliki tingkatan keimanan ini dihukumi sah keimanannya, tetapi ia berdosa karena ia meninggalkan mencari dalil apabila ia mampu untuk menemukannya.
2. Iman 'Ilmi Yaitu mengetahui akidah-akidah beserta dalildalilnya. Tingkatan keimanan ini merupakan ilmu yaqin. Masing-masing orang yang memiliki keimanan tingkat [1] dan [2] adalah orang yang terhalang jauh dari Dzat Allah Ta'ala. 
3. Iman 'Iyaan Yaitu mengetahui Allah dengan pengawasan hati. Oleh karena itu, Allah tidak hilang dari hati sekedip mata pun karena rasa takut kepada-Nya selalu ada di hati, sehingga seolah-olah orang yang memiliki tingkatan keimanan ini melihat-Nya di maqom muroqobah (derajat pengawasan hati). Tingkat keimanan ini disebut dengan Ainul Yaqin. 
4. Iman Haq Yaitu melihat Allah dengan hati. Tingkatan keimanan ini menurut ulama adalah orang yang makrifat Allah dapat melihat-Nya dalam segala sesuatu. Tingkat keimanan ini berada di maqom Musyahadah dan disebut dengan haq al-yaqin. Orang yang memiliki tingkatan keimanan ini adalah orang yang terhalang jauh dari selain-Nya.
5. Iman Hakikat Yaitu sirna bersama Allah dan mabuk karena cinta kepada-Nya. Oleh karena itu, orang yang memiliki tingkatan keimanan ini hanya melihat-Nya, seperti orang yang tenggelam di dalam lautan dan tidak melihat adanya pantai sama sekali.
Ciri orang beriman: 
· Ketundukan hati (gemetar saat mendengar nama Allah)
· Iman bertambah saat mendengar ayat-Nya
· Bertawakal
· Mendirikan shalat, dan
· Rajin berinfak atau bersedekah 

[bookmark: _Toc223297054]2.1.4. HIKMAH BERIMAN 
	Beberapa manfaat jika seseorang beriman:
1. Ketenangan Batin & Jiwa
Yakin bahwa segala ketentuan berasal dari Allah, sehingga hati lebih tenang dan tidak mudah goyah.
1. Arah Hidup Jelas & Optimis
Memiliki tujuan hidup, tidak mudah putus asa, dan selalu optimis karena yakin ada pertolongan Allah.
1. Meningkatkan Ketaatan & Akhlak Mulia
Mendorong seseorang untuk beribadah dan berperilaku baik sesuai ajaran agama.
1. Rasa Tanggung Jawab
Yakin bahwa setiap perbuatan diawasi oleh Allah dan Malaikat, serta akan dipertanggungjawabkan di akhirat.
1. Syukur dan Sabar
Mampu bersyukur dalam kesenangan dan bersabar (serta mengambil hikmah) dalam kesulitan.
1. Keberanian dan Kekuatan
Membangkitkan semangat pantang menyerah dalam menghadapi tantangan.

[bookmark: _Toc223297055]2.2. KONSEP ISLAM 
[bookmark: _Toc223297056]2.2.1. PENNGERTIAN ISLAM

Kata Islam sebenarnya berasal dari bahasa Arab, yaitu "aslama" yang maknanya adalah tunduk, patuh, dan menyerahkan diri sepenuhnya. Dari sini bisa dipahami bahwa Islam pada hakikatnya menggambarkan kondisi seseorang yang sengaja memilih untuk pasrah secara total kepada Allah Swt. dengan harapan mendapatkan keselamatan serta ketenangan hidup.

Dari sisi terminologi, Islam diartikan sebagai agama yang Allah Swt. turunkan kepada Nabi Muhammad saw. untuk menjadi pedoman bagi seluruh umat manusia dalam menjalani kehidupan. Ruang lingkup ajaran Islam ini cukup luas, meliputi aspek keyakinan atau akidah, peraturan hukum atau syariah, serta pembentukan karakter atau akhlak. Dengan kata lain, Islam mengatur bagaimana manusia seharusnya berhubungan dengan Allah, dengan sesamanya, dan juga dengan alam sekitarnya.
Pokok utama ajaran Islam itu sebenarnya terletak pada tauhid, yakni pengesaan terhadap Allah sebagai satu-satunya Tuhan yang layak untuk disembah. Prinsip tauhid ini jadi fondasi yang sangat penting dalam setiap aspek kehidupan seorang Muslim. Soalnya, dari keyakinan inilah muncul kepatuhan dan ketaatan seseorang terhadap segala perintah Allah.
Kita pasti sering mendengar bahwa Islam itu disebut sebagai agama rahmatan lil 'alamin, yang artinya agama yang membawa kasih sayang dan keberkahan bagi seluruh makhluk. Konsep ini menunjukkan bahwa pesan yang disampaikan Nabi Muhammad saw. ini awalnya memang ditujukkan untuk seluruh umat manusia, tidak hanya untuk kelompok tertentu saja.
Nilai-nilai yang Islam anjurkan seperti keadilan, perdamaian, toleransi, dan kepedulian sosial itu merupakan perwujudan nyata dari rahmat tersebut. Makanya, sebagai Muslim kita dituntut untuk bisa menunjukkan sikap yang penuh kasih sayang dan selalu membawa kemaslahatan dalam interaksi kehidupan bermasyarakat.

[bookmark: _Toc223297057]2.2.2. RUKUN ISLAM 
	1. Syahadat
Syahadat itu merupakan pengakuan atau pernyataan keimanan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Nabi Muhammad adalah utusan-Nya. Kalimat singkat ini jadi fondasi awal seseorang masuk Islam, sekaligus sebagai komitmen untuk menjalankan semua ajaran agamanya.
2. Shalat
Shalat adalah ibadah wajib yang dilakukan lima kali dalam sehari semalam. Ibadah ini berfungsi sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah sekaligus melatih disiplin dan ketenangan batin. Dalam Islam, shalat itu dijuluki sebagai tiang agama karena perannya yang sangat krusial dalam kehidupan seorang Muslim.
3. Zakat
Zakat adalah kewajiban untuk mengeluarkan sebagian harta benda kita dan memberikannya kepada mereka yang membutuhkan. Selain bertujuan membersihkan harta, zakat juga punya fungsi sosial yang penting, yaitu memperkuat rasa solidaritas dan membantu mengurangi kesenjangan ekonomi di masyarakat.
4. Puasa
Puasa yang dilaksanakan pada bulan Ramadan mengharuskan seorang Muslim untuk menahan diri dari makan, minum, dan hal-hal yang membatalkan puasa sejak fajar menyingsing hingga matahari terbenam. Ibadah ini punya tujuan yang dalam, yaitu membentuk kesabaran, melatih pengendalian diri, dan meningkatkan empati terhadap sesama yang kurang beruntung.

5. Haji
Haji adalah ibadah yang dilakukan di Makkah bagi umat Islam yang punya kemampuan secara fisik dan finansial. Pelaksanaan ibadah ini mencerminkan adanya kesetaraan dan persaudaraan seluruh umat Islam tanpa memandang status sosial
[bookmark: _Toc223297058]	
2.2.3. ISLAM SEBAGAI SISTEM KEHIDUPAN 
Islam itu sebenarnya tidak hanya mengatur masalah ibadah ritual saja, tapi juga jadi pedoman lengkap dalam seluruh aspek kehidupan manusia.
· Aspek Ibadah
Dalam hal ibadah, Islam mengatur tata cara penghambaan kepada Allah, mulai dari yang bersifat khusus seperti mengerjakan shaalat dan puasa sampai aktivitas harian yang bisa diniatkan sebagai ibadah. Jadi intinya, seluruh kegiatan hidup kita bisa bernilai ibadah asalkan dilakukan dengan niat yang benar dan ikhlas.
· Aspek Muamalah
Pada ranah muamalah atau interaksi sosial dan ekonomi, Islam memberikan aturan yang jelas mengenai berbagai hal seperti transaksi jual beli, kerja sama, dan hubungan kemasyarakatan lainnya. Prinsip utama yang ditekankan di sini adalah kejujuran, keadilan, dan pentingnya menghindari praktik-praktik yang merugikan seperti riba dan penipuan.
· Aspek Sosial dan Moral
Islam juga memberikan perhatian yang sangat besar terhadap pembentukan akhlak. Sebagai Muslim, kita dianjurkan untuk selalu jujur, amanah, sabar, dan menghormati orang lain. Dalam kehidupan sosial, ajaran Islam mendorong terciptanya persaudaraan, saling tolong-menolong, dan menjaga keharmonisan masyarakat secara keseluruhan.

[bookmark: _Toc223297059]2.2.4. TUJUAN DAN HIKMAH BERISLAM 
Tujuan utama pemeluk Islam adalah untuk mendapatkan kebahagiaan dan keselamatan di dunia dan akhirat. Dengan mengikuti petunjuk Allah, manusia akan mendapatkan arahan hidup yang jelas dan menghindari tindakan yang merugikan diri sendiri maupun orang lain.

Menjalankan ajaran Islam memiliki banyak manfaat. Salah satu hasilnya adalah menciptakan kehidupan sosial yang adil dan harmonis, ketenangan pikiran, dan kepribadian yang mulia dan bermartabat. Seorang Muslim diharapkan dapat menjadi orang yang bertakwa dan bermanfaat bagi lingkungannya melalui ketaatan kepada Allah.
[bookmark: _Toc223297060]2.3. KONSEP IHSAN 

[bookmark: _Toc223297061]2.3.1. PENGERTIAN IHSAN 
Sabda Rassullah terkait dengan ihssan yaitu “Ihsan adalah jika kamu beribadah kepada Allah seolah-olah kamu melihat-Nya, jikalau kamu tidak melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihatmu.” Ihsan yang disebutkan dalam hadis adalah dalam ibadah. Adapun ihsan diluar ibadah, maknanya kita bawa makanan ihsan tersebut dalam segala kehidupan kita, dimana saja dan kapan saja kita selalu ingat diawasi oleh Allah Swt.(Kuliyatun, 2020). Definisi ini bersumber dari hadis yang disampaikan oleh Nabi Muhammad dalam peristiwa yang dikenal sebagai Hadis Jibril.
Dengan demikian, ihsan merupakan puncak kesempurnaan beragama, yang menekankan pada pelaksanaan ibadah secara lahiriah serta menanamkan kualitas batin, ketulusan, dan kesungguhan dalam setiap tindakan, baik dalam hubungan dengan Allah maupun sesama manusia.

Ihsan dapat dipahami dalam dua pokok dasar:
1. Muraqabah (Merasa Diawasi Allah)
Kesadaran bahwa Allah senantiasa melihat, mengetahui, dan mengawasi setiap perbuatan manusia. Sikap ini melahirkan kehati-hatian dalam bertindak dan menjauhkan diri dari perbuatan dosa.
2. Musyahadah (Merasa Dekat dengan Allah)
Tingkatan spiritual di mana seorang hamba menghadirkan rasa kedekatan kepada Allah dalam ibadahnya, seakan-akan ia melihat-Nya. Ini melahirkan kekhusyukan, keikhlasan, dan kualitas ibadah yang tinggi.


[bookmark: _Toc223297062]2.3.2. DIMENSI IHSAN 
Ihsan merupakan dimensi spiritual tertinggi dalam ajaran Islam yang menekankan kualitas, kesungguhan, dan kesadaran batin dalam setiap amal perbuatan. Sementara iman mengacu pada keyakinan dan Islam mengacu pada pelaksanaan syariat, ihsan mengacu pada kedalaman penghayatan dan kesempurnaan dalam menjalankan ajaran tersebut. Secara umum, dimensi ihsan dapat diklasifikasikan ke dalam tiga bentuk utama, yaitu:
1. Ihsan kepada Allah
Ihsan kepada Allah adalah sikap beribadah dengan penuh keikhlasan, ketundukan, dan kesadaran bahwa Allah senantiasa melihat dan mengetahui segala perbuatan manusia.
Bentuk ihsan kepada Allah tercermin dalam:
· Melaksanakan ibadah dengan khusyuk dan sungguh-sungguh
· Menghindari riya (pamer) dalam beramal
· Menjaga niat agar tetap ikhlas
· Meningkatkan kualitas ibadah, bukan sekadar menggugurkan kewajiban
2. Ihsan kepada sesama manusia
Ihsan kepada sesama manusia adalah sikap berbuat baik, adil, dan penuh empati kepada orang lain dengan niat tulus karena Allah.
Bentuk ihsan kepada sesama antara lain:
· Berkata dengan sopan dan jujur
· Menolong orang yang membutuhkan
· Bersikap adil dan tidak zalim
· Menghormati orang tua, guru, dan sesama
· Memaafkan kesalahan orang lain
3. Ihsan kepada alam 
Ihsan kepada alam adalah sikap menjaga, merawat, dan memanfaatkan lingkungan secara bijaksana sebagai bentuk tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi.
Bentuk ihsan kepada alam meliputi:
· Tidak merusak lingkungan
· Menjaga kebersihan
· Menggunakan sumber daya secara hemat
· Melestarikan tumbuhan dan hewan
[bookmark: _Toc223297063]2.4. HUBUNGAN IMAN, ISLAM, IHSAN DALAM KEHIDUPAN SEHARI HARI 
	
Seseorang dapat menunjukkan ketaatan dengan berperilaku dan bertindak baik terhadap orang lain dalam segala keadaan. Nabi Muhammad SAW sangat menyadari hal ini, dan ini terbukti dalam setiap perintah, larangan, dan tindakan. ucapan, serta posisinya sebagai pelaksana ajaran Al-Qur'an. Dengan iman, Islam, dan ihsan, kehidupan masyarakat akan dipenuhi dengan cinta, persaudaraan, kasih sayang, dan saling menghargai. Ini juga akan menumbuhkan persaudaraan antara orang muslim dan orang non-muslim. 
Setiap orang akan memiliki sikap yang toleran dan bahagia. Semua ini tercermin dalam cara Nabi Muhammad bergaul, akhlaknya, dan hubungannya dengan masyarakat. Nabi menunjukkan contoh bagaimana prinsip-prinsip ini diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, yang menghasilkan lingkungan yang harmonis dan penuh kasih.
Jika prinsip-prinsip luhur ini ditanamkan di masyarakat, perilaku positif akan muncul dan kebencian dan iri akan hilang. Orang yang memiliki iman, Islam, dan ihsan yang kuat akan melakukan hal-hal baik untuk menyenangkan Allah yang selalu. mengendalikannya. Rasa malu akan muncul sebelum melakukan kejahatan karena tahu bahwa Allah selalu melihat perbuatannya.
Contoh tindakan dalam kehidupan sehari-hari:
· Menunikan salat 
· Jujur walaupun tidak ada yang mengawasi 
· Rajin berzakat dan bersedekah 
· Berbakti kepada orang tua 
· Menjaga amanah dalam tugas atau pekerjaan 
· Menjaga kebersihan lingkungan.
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Konsep iman, Islam, dan ihsan merupakan tiga pilar utama dalam ajaran Islam yang membentuk struktur keberagamaan seorang Muslim secara utuh. Iman berkaitan dengan keyakinan yang tertanam kuat dalam hati, diucapkan dengan lisan, dan dibuktikan melalui perbuatan, sebagaimana terangkum dalam enam rukun iman. Iman menjadi fondasi dasar yang mengarahkan seluruh sikap dan perilaku seorang Muslim dalam menjalani kehidupan.
ketaatan kepada syariat melalui pelaksanaan rukun Islam seperti syahadat, shalat, zakat, puasa, dan haji. Islam mengatur hubungan manusia dengan Allah dan satu sama lain serta dengan lingkungan mereka. Seorang Muslim menunjukkan komitmennya terhadap nilai-nilai ketaatan dan kedisiplinan dengan menjalankan ajaran Islam secara teratur.
Dalam hal agama, ihsan adalah aspek tertinggi dan penyempurna. Ihsan menekankan kualitas dan kesadaran spiritual dalam setiap amal perbuatan, yaitu beribadah kepada Allah seakan-akan melihat-Nya, dan jika tidak mampu, meyakini bahwa Allah senantiasa melihat dirinya sendiri, sebagaimana dijelaskan oleh Nabi Muhammad dalam Hadis Jibril. Ihsan mencakup hubungan dengan alam, Allah, dan sesama manusia, sehingga membentuk individu yang tidak hanya taat secara ritual, tetapi juga berakhlak mulia dan bertanggung jawab secara sosial.
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